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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the efficiency regional development bank 
(BPD) in Indonesia for the period of 2011-2016 under a non-parametric data 
envelopment analysis (DEA) approach. The research commences determining input 
and output variables from 25 BPD based on three approaches i.e. intermediation, 
operation and asset. A Multi-stage DEA is adopted to generate the efficiency score, 
projected value and benchmark(s) from efficient frontiers. Input-orientated variable 
return to scale (VRS) assumption is specified in data analysis. The result indicates a 
significant difference in number of efficient BPD regarding the three variable 
approaches which is 28.0%, 24.0% and 8.0% respectively. Inefficiency caused by the 
underachieving outputs variables of the three approaches given the set of inputs 
consumed in the operations. The research reflects that benchmarks for inefficient 
BPD is not absolutely coming from the efficient BPD. Moreover, BPD with the 
greatest amount of core capital are consistently considered as the highest average 
efficiency score under three variable approaches. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efisiensi Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) di Indonesia periode 2011-2016 dengan menggunakan sebuah pendekatan 
non-parametric data envelopment analysis (DEA). Penelitian ini diawali dengan 
menentukan variabel input dan output dari 25 BPD berdasarkan tiga pendekatan, 
yaitu intermediasi, operasi dan aset. Multi-stage DEA diadopsi untuk mengetahui 
skor efisiensi, proyeksi nilai dan benchmark dari BPD yang efisien. Asumsi Input-
orientated variable return to scale (VRS) ditetapkan dalam menganalisis data. Hasil 
penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan pada jumlah BPD yang efisien 
dalam tiga pendekatan, yaitu 28.0%, 24.0% dan 8.0% berturut-turut. Ketidakefisienan 
disebabkan karena jumlah pencapaian output yang masih dibawah dengan 
mempertimbangkan jumlah input yang digunakan dalam operasi. Penelitian ini 
menggambarkan bahwa benchmarks untuk BPD yang belum efisien tidak mutlak 
berasal dari BPD yang dikategorikan efisien. Selain itu, BPD dengan jumlah modal 
inti yang paling besar secara konsisten ditetapkan sebagai BPD yang memiliki rata-
rata skor efisiensi tertinggi pada ketiga pendekatan variabel. 
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